BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam wejangan tentang terang dunia (Yoh 8:12-20), Yesus menyatakan
diri-Nya sebagai terang dunia. la diutus oleh Bapa untuk menyelamatkan umat
manusia di dunia. Namun pemakluman itu ditampik dengan ketidakpercayaan
orang-orang Farisi. Bahkan pernyataan itu menimbulkan konflik dan penolakan
dari orang-orang Farisi (bdk. Yoh 8:13). Realitas Yesus yang diutus Bapa ke
dunia untuk menyelamatkan manusia dari dosa dan kuasa-kuasa kejahatan, juga
untuk memberikan terang hidup bagi orang yang percaya dan mengimani-Nya
merupakan suatu kebenaran yang sulit diterima oleh akal dan pemahaman orang-
orang Farisi. Hal ini disebabkan karena ketidaktahuan mereka terhadap pribadi

Yesus yang sebenarnya.

Ketidaktahuan orang-orang Farisi terhadap Yesus membuat Yesus
memberikan penjelasan yang sangat detail tentang diri-Nya. Dengan memberikan
penjelasan tentang siapa saksi atas ungkapan-Nya, “Dia yang bersaksi tentang
dirinya dan juga Bapa yang mengutus” (ay. 18). Bapa mengutus berarti bahwa
orang yang diutus itu “Yesus” sudah mengenal Bapa. Yesus yang menyatakan
diri-Nya sebagai terang dunia, mau menunjukkan bahwa Dialah satu-satunya
pembawa terang bagi dunia dan menyelamatkan manusia dari dosa dan kuasa-

kuasa kejahatan.
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5.2 Relevansi Pastoral

Pernyataan Yesus tentang diri-Nya sebagai terang dunia menimbulkan
reaksi dari orang-orang Farisi. Mereka menyatakan bahwa kesaksian Yesus atas
diri-Nya sendiri itu tidak benar (ay. 13). Kesaksian-Nya tidak bisa dipercaya
karena diberikan oleh satu pihak saja, yakni diberikan oleh diri-Nya sendiri.
Reaksi orang Farisi ini merupakan tantangan bagi Yesus. Tetapi reaksi orang
Farisi ini menjadi landasan bagi Yesus untuk berbicara. Bagi Yesus, kesaksian-
Nya benar, karena Bapa yang mengutus-Nya juga bersaksi tentang-Nya. Bapa
yang mengutus-Nya juga bersaksi tentang-Nya, berarti bahwa Yesus adalah satu-
satunya utusan Bapa ke dunia untuk menyelamatkan manusia dari kegelapan dosa

dan kuasa kejahatan.

Di tengah arus globalisasi dan perkembangan tekhnologi yang sangat pesat
ini, sadar atau tidak umat Kristiani yang adalah murid-murid Yesus masa Kini,
selalu berada dalam tantangan. Oleh karena itu, Gereja sebagai persekutuan umat
beriman yang percaya kepada Kristus, dipanggil dan dituntut untuk selalu
mengupayakan keselamatan bagi umatnya. Gereja tidak hanya melihat dan
berpasrah terhadap kenyataan hidup umat Kriatiani. Tetapi Gereja ditantang harus
mampu menemukan cara agar umatnya tetap mempertahankan iman akan Kristus.
Gereja juga harus mampu menjadi terang dan bisa menyakinkan umat Kristiani
bahwa hanya Yesuslah satu-satunya utusan Bapa yang mampu menyelamatkan
umat Kristiani dari segala tantangan yang mereka hadapi. Dengan demikian,

Gereja memiliki peran penting dalam kehidupan iman umat Kristiani.
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